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Abstrak

Wayang Orang merupakan salah satu kesenian teater tradisional Surakarta
yang popular pada masanya sekitar tahun 1950-1965 dan mampu bertahan hingga
saat ini. Pagelaran wayang orang pada awalnya dipentaskan di dalam keraton ,
namum dalam perkembangannya pementasan ini dibawa keluar dengan tujuan
masyarakat di luar keraton dapat menikmatinya sebagai bentuk hiburan, maka
dibangunlah Gedung Wayang Orang Surakarta (GWOQO) vyang berlokasi di Jl.
Kebangkitan Nasional No.15, Sriwedari, Laweyan, Kota Surakarta, Jawa Tengah.
GWO ini menjadi tempat pelestarian seni wayang orang di tengah perkembangan
zaman..Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah Kota Surakarta dalam
mempertahankan  kesenian wayang orang adalah dengan merencanakan
pembangunan kembali GWO lewat sayembara desain pada tahun 2015.Kemudian
diolah kembali oleh UCLG ASPAC (United Cities and Local Government-Asia
Pasific). Guna selaras dengan pemerintah kota, maka perancangan ini bertujuan
menciptakan interior gedung wayang orang yang dinamis, dimana sebuah tradisi
tidak menjadi sesuatu yang beku melainkan dapat menerima perubahan tanpa
melupakan prinsip dasar sebuah pertunjukan wayang orang, sehingga dapat
meningkatkan minat dan antusias penonton. Maka terpilihlah tema teachings of
wayang orang, dimana cerita wayang orang mengandung pembelajaran kehidupan,
kemudian dikerucutkan kembali menjadi 3 kata kunci untuk menggambarkan
wayang orang surakarta yaitu: neat, elegant, modern.. Karya perancangan ini
menggunakan metode oleh Rosemary Kilmer yang memiliki 7 tahapan mulai dari
commit sampai evalute. Penerapan 3 kata kunci tersebut terdapat pada elemen-
elemen interior, yang di harapkan dapat memenuhi kebutuhan penonton.

Kata Kunci : Interior, gedung pertunjukan, wayang orang, aktivitas penonton
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Abstrack

Wayang orang is one of Surakarta tradisional theatre that was populararound
1950-1965 and able to survive until now. Wayang orang perfomances at first staged
in Keraton Surakarta. But in its development this staging brought out with purpose
people outside keraton can experiences the staging as entertainment. Therefore
Wayang Orang Building (GWO) builtup in jlI Kebangkitan Nasional no.15 |,
Sriwedari, Laweyan, Kota Surakarta, Jawa Tengah. GWO become place of
preservation wayangorang in the middle of current development. One of the effort
by Surakarta Government in order to maintain wayang orang to rebuilt GWO
throught desain competition in 2015 ago. The reprocessed by UCLG ASPAC
(United Cities and Local Government-Asia Pasific). To consistant with city
government, then this design aiming to create GWO dynamic aiming to create GWO
dynamic Interior, where a tradition not into something congealed but can accept
change without forget basic principles ofwayang orang performances. So it can
improve interest and enthusiasm audience. Then elected theme teachings of wayang
orang, where story of wayang orang contain value of life. The pursed again become
3 keyword to illustrate wayang orang its: neat, elegant, modern. Works of this
design using methed by Rosemary Kilmer that have 7 stages start from commit till
evaluate, the implementation of keywords contained in the interior element ,

expected to fulfill audience needs.

Keyword : interior, theater , wayang orang, audience activity
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seni dan budaya merupakan suatu bentuk karya imajinatif manusia yang
berkembang dalam suatu kalangan tertentu, kemudian menjadi ciri dan identitas
dari kelompok manusia atau daerah yang melingkupinya.

Surakarta atau yang lebih sering dikenal dengan nama Solo merupakan
salah satu pusat kesenian dan kebudayaan di Jawa Tengah. Kota ini mengalami
perkembangan yang cukup pesat dalam dunia kesenian pada masa berdirinya
Keraton Surakarta.

Wayang Orang merupakan salah satu kesenian teater tradisional khas kota
Surakarta yang popular pada masanya sekitar tahun pada tahun 1950-1965 dan
mampu bertahan hingga saat ini. Namun tidak dipungkiri juga ,perkembangan
zaman dan kemajuan dibidang pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat,
mempengaruhi lunturnya kepedulian akan kebudayaan dan tradisi lama.
Banyaknya hiburan modern saat ini membuat keberadaan seni tradisi semakin
terpinggirkan.

Pagelaran wayang orang pada awalnya dipentaskan didalam keraton ,
namum dalam perkembangannya pementasan ini dibawa keluar dengan tujuan
masyarakat diluar keraton dapat menikmatinya sebagai bentuk hiburan, maka
dibangunlah gedung Wayang Orang Surakarta (GWO) vyang berlokasi Jl.
Kebangkitan Nasional No.15, Sriwedari, Laweyan, Kota Surakarta, Jawa Tengah.

Namun gedung Wayang Orang yang dibangun sejak 1992 dinilai Kini
dinilai sudah tidak representative lagi, seiring dengan perkembangan zaman dan
kondisi bangunan yang sudah tidak memenuhi kebutuhan, baik dari segi eksterior
maupun interior.

Gedung lama memilki tata pencahayaan serta akustik yang kurang baik,
kapasitas penonton yang kurang dan kondisi panggung yang tidak terlihat dari
beberapa sisi tempat duduk. Demikian juga fasilitas — fasilitas pendukung baik
bagi pemain maupun penonton, masih jauh standar sebuah gedung pertunjukan.
Pada tahun 2016 Pemerintah Kota Surakarta melakukan sayembara perencanaan

kawasan strategis Taman Sriwedari. Sesuai Perda No. 1 tahun 2012 tentang

1
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perencanaan Tata Ruang Wilayang Kota Surakarta, ditetapkan kawasan Sriwedari
sebagai Kawasan Strategis Sosial Budaya Taman Sriwedari adalah sebuah ruang
publik yang letaknya sangat strategis berada di JI. Brigjen Slamet Riyadi yang
merupakan pusat aktivitas dan kegiatan Kota Surakarta. Tujuan awal
pembangunan Taman Sriwedari adalah sebagai tempat rekreasi yang memiliki
usur — unsur kesenian dan kebudayaan serta peristirahatan keluarga kerajaan yang
terinspirasi dari mitos keberadaan sebuah taman di surga.

Pada dokumen Perencanaan Kawasan Strategis Taman Sriwedari Kota
Surakarta oleh BAPPEDA 2015 fasilitas yang perlu dibangun kembali adalah
Gedung Wayang Orang Surakarta. Desain GWO yang di dapat dari sayembara ini
kemudian diolah kembali oleh UCLG ASPAC (United Cities and Local
Government-Asia Pasific) adalah organisasi kota — kota dan Walikota atau Bupati
di Asia Pasific, organisasi ini bergerak dibidang pengembangan kota dan public
space.

Salah satu dampak yang diharapkan dari pembangunan kembali ini adalah
mampu meningkatkan kualitas pertunjukan dan antusias penonton dari berbagai
usia, asal dan latar belakang, serta dapat menjaga dan melestarikan kesenian asli
Jawa. Mengingat pertunjukan wayang orang ini juga dapat menjadi sarana untuk
mengenalkan kekayaan seni Indonesia pada mancanegara selain menjadi daya
tarik tersendiri bagi sektor wisata dan budaya khususnya di kota Surakarta.

Proyek perancangan gedung Wayang Orang ini menarik untuk diangkat,
agar dapat menyajikan sebuah gedung pertunjukan yang berkonsep teatrikal
modern namun tetap memperhatikan aspek budaya sesuai amanat dalam Undang-
undang No. 26 Tahun 2007 tentang penyelenggaraan penataan ruang yang
menjelaskan bahwa dalam penyelenggaraan penataan ruang harus memperhatikan
berbagai aspek, termasuk nilai budaya yang terkandung dalam kawasan
bersejarah. Dengan segala persyaratan gedung pertunjukan yang mengikuti
perkembangan zaman, baik dari segi sistem akustika dan pencahayaan ruangan
yang baik. Selain itu, gedung juga dilengkapi dengan fasilitas pendukung kegiatan
pemain seperti, penambahan ruang latihan, ruang rias, adanya lobi dan kafe guna

memberikan kemudahan pengunjung.
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B. Metode Desain
1. Proses Desain

Metode desain yang akan digunakan pada perancangan interior
Gedung Wayang Orang Surakarta ini dengan proses design yang dikemukaan
oleh Rosemary Kilmer. Secara umum proses mendesain terdiri dadi dua tahap
yaitu tahap analisis dan tahap sintesis. Dua tahap ini kemudian
dipecahkembali ke dalam 8 langkah yaitu Commit, State, Collect, Analyze,
Ideate, Choose, Implement, dan Evaluate.

Pada tahap analisis desainer harus dapat mengidentifikasi,
merumuskan, dan menganalisi masalah. Kemudian pada tahap sintesis,
seluruh bagian — bagian yang sudah dianalisis pada tahap sebelumnya
digabungkan sehinnga dapat menghasilka solusi desain.

Berikut penjabaran dari proses desain yang di kemukaan oleh
Rosemary Kilmer :

| Collect -_—
— v "

Analyze -
‘ Ideate ‘ «—

Choose -

‘ Implement ‘ -—

‘ Evaluate ‘

Gambar: 1.1. Pola Pikir Perencanaan
(Sumber : Rosemary Killmer (1992))
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Berikut penjabaran dari proses desain yang di kemukaan oleh
Rosemary Kilmer :

a. Commit

Tahap paling awal yang dilakukan dalam proses medesain adalah
menerima masalah yang ada.
b. State

Menetapkan masalah
c. Collect

Mencari informasi yang berkaitan degan masalah. Tahap ini
melibatkan banyak penelitian, data, dan survei.
d. Analyze

Meneliti informasiyang didapat mengenai permasalahan dan
mengelompokannya dalam kategori — kategori yang saling berhubungan.
Data dan informasi harus disaring untuk menentukan hal yang paling
berpengaruh terhadap solusi akhir yang berkaitan dengan masalah.
e. ldeate

Tahap kreatif dari proses desain dimana ide-ide/alternatif untuk
mencapai tujuan perancangan muncul.
f. Choose

Memilih pilihan terbaik dilihat dari konsep yang sesuai dengan
budget, kebutuhan, hal objektif, dan keinginan klien.
g. Implement

Tahap dimana ide yang terpilih dituangkan dalam bentuk fisik
seperti final drawing, denah, rendering, dan presentasi.
h. Evalute

Proses review dan membuat penilaian dari apa yang sudah dicapai ,

apakah sudah memecahkan permasalahan yang ada.

2. Metode Desain
a. Metode Pengumpulan Data dan Masalah
Metode pengumpulan data yang dilakukan mengunakan metode
kualitatif. Peengumpulan data dilakukan dengan beberapa cara. Langkah

pertama yang dilakukan dalam redesain interior Gedung Wayang Orang
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Surakarta. Analisis bertujuan untuk megumpulkan berbagai informasi
dan data — data.

Data fisik : lokasi proyek, arsitektur, foto proyek

Data non Fisik : lokasi proyek, arsitektur proyek, fungsi

ruang, organisasi ruang, keinginan klien

Informas-informasi ini kemudian dipelajari kemudian dipelajari
untuk menemukan permasalahan penting untuk dipecahkan agar tercapai
tujuan dari perancang yang sesuai dengan klien. Pada tahap analisis ini,
studi literature dilakukan untuk membantu mendapatkan solusi dari
permasalahan ~ yang  ditemukan. Daftar  kebutuhan  furnitur
mempertimbangkan kebutuhan setiap ruang.

b. Metode Sintesis

Semua data, informasi, serta permasalahan yang telah dikumpulkan
dilanjutkan dengan tahap sintesis. Pada tahap ini berisi ide dan konsep
perancangan. Pengebangan ide dan konsep diterapkan dalam pemilihan
zoning, sirkulasi, layout, pemilihan material, pemilihan pencahayaan,
tampilan elemen pembentuk ruang, skema bahan dan skema warna serta
alternatif furnitur. Semua alternatif akan dievaluasi hingga mendapatkan

satu alternatif terpilih.

c. Metode Evaluate

Metode Evaluate (Critically Review) adalah penalaran terhadap
kelebihan dan kekurangan suatu alternative desain. Pada tahap evaluasi,
alternatif dan elemen interior yang muncul dari ide dan konsep pada
tahap sintesis dikonfigurasikan dan dinilai. Penilaian ini menyangkut
beberapa hal, seperti : fungsi, ketahanan, manfaat, estetika, bentuk. Dari
tahapan ini akan dihasilkan alternatif terpilih dari hasil evaluasi yang

akan dilanjutkan untuk proses gambar kerja dan desain.
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